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Abstrak

Model pembelajaran guided discovery adalah salah satu bentuk metode discovery learning. Discovery learning
sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang baik.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah tentang kelayakan perangkat, keterlaksanaan pembelajaran dan hasil
belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan perangkat, keterlaksanaan pembelajaran dan hasil
belajar siswa setelah pelaksanaan model pembelajaran Guided Discovery dengan tugas pengajuan soal.

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode penelitian Posttest Only
Control Design. Subjek penelitian adalah seluruh kelas X TGB SMK Negeri 1 Nganjuk berjumlah 64 siswa. Penelitian
ini dilaksanakan pada kompetensi dasar menerapkan konsep keseimbangan dengan diagram gaya normal, lintang dan
momen dalam perhitungan struktur bangunan. Pengumpulan data menggunakan metode validasi, observasi dan tes hasil
belajar.

Berdasarkan hasil validasi, diketahui presentase rata-rata sebesar 84,59%, artinya perangkat pembelajaran sudah
memenuhi kriteria kelayakan. Pada pertemuan pertama, hasil belajar rata-rata siswa kelas eksperimen sebesar 87,41 dan
kelas kontrol sebesar 70,22, dengan hasil typ = 1,670 dan tpne = 2,06. Pada pertemuan kedua, hasil belajar rata-rata
siswa kelas eksperimen sebesar 80,59 dan kelas kontrol sebesar 74,25, dengan hasil tgny = 1,670 dan thjne = 1,83.
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui thiwung > tiabet, maka Hy diterima dan Ha ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa
metode guided discovery dengan tugas pengajuan soal lebih efektif dalam meningkatkan hasiil belajar dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci : guided discovery, tugas pengajuan soal, hasil belajar siswa.

Abstract

Guided learning model is one of discovery learning method. Discovery learning is in accordance with the active
knowledge search by humans and by itself gives good results. The formulation of the problem of this research is about
the feasibility of the device, the implementation of learning and learning outcomes. The purpose of this study is to
determine the feasibility of the device, the implementation of learning and student learning outcomes after the
implementation of Guided Discovery learning model with problem posing.

This research method is quantitative research, with Posttest Only Control Design Method. The subject of
research is class X TGB Vocational Senior High School 1 Nganjuk as much as 64 students. This research is conducted
on the basic competence applying the concept of balance with the diagram of normal force, latitude and moment in the
calculation of the structure of the building. Data collection using validation method, observation and learning result test.

Based on the validation results, it is known that the average percentage is 84.59%, said the learning device has
met the eligibility criteria. At the first meeting, the average learning outcomes of the experimental class students were
87.41 and the control class of 70.22, with the result tipe = 1.670 and texperiment = 2.06. At the second meeting, the average
learning outcomes of the experimental class students were 80.59 and the control class was 74.25, with ty,. = 1.670 and
texperiment = 1.83. Based on the calculation of the estimated teyperiment > twble, then Hoaccepted and Ha rejected, so it can be
concluded by the method of guidance of learning with the task of filing more effective in improving the learning
outcomes than conventional learning.

Keywords: guided discovery, problem posing, student learning outcomes.

mata pelajaran mekanika teknik kurang memuaskan dan

PENDAHULUAN memiliki rata-rata dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
Berdasarkan hasil observasi di SMKN 1 Nganjuk (KKM) yaitu 75, dimana sebanyak 8 siswa (21,62%)
dan wawancara dengan guru pengajar mekanika teknik, mendapatkan nilai lebih besar sama dengan 75 sehingga
bahwa kemampuan matematika siswa sangat kurang dinyatakan lulus dan sebanyak 29 siswa (78.38%) lebih
terutama pada pelajaran mekanika teknik. Hal ini kecil dari 75 sehingga dinyatakan tidak lulus.
dikarenakan pengajar mekanika teknik di SMKN 1 Pencarian inovasi model pembelajaran  perlu
Nganjuk masih menggunakan metode konvensional dilakukan guru guna menjawab permasalahan yang
yang menyebabkan ketertarikan siswa dalam memahami sudah terjadi. Salah satu mod.el pembelajaran yang dapat
materi relatif kurang. Nilai siswa kelas X TGB 1 pada digunakkan adalah guided discovery, salah satu bentuk
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metode discovery learning. Discovery learning sesuai
dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia
dan dengan sendirinya memberikan hasil yang baik.
Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah
serta  pengetahuan  yang  menyertainya  akan
menghasilkan pengetahuan yang bermakna (Trianto,
2007:26). Penggunaan metode ini diharapkan mampu
untuk meningkatkan kemauan belajar serta hasil belajar
siswa.

Penguasaan materi siswa terhadap materi ajar
merupakan faktor utama dalam penggunaan model
pembelajaran guided discovery. Untuk itu, model
pembelajaran guided discovery perlu diimbangi dengan
strategi pembelajaran yang menarik dan menantang
sehingga siswa memiliki kemauan tinggi untuk belajar.
Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah dengan
memberikan tugas pengajuan soal (problem posing).
Dalam penelitian ini tugas pengajuan soal dibuat dan
dikerjakan di sekolah, hal ini berdasarkan observasi
dengan guru pengajar dimana hasil tugas disekolah lebih
rendah daripada tugas dirumah yang menyebabkan ikut
rendahnya hasil ujian. Berdasarkan pernyataan tersebut,
peneliti ingin mengembangkan ketrampilam
penyelesaian tugas siswa dengan menggunakkan tugas
pengajuan soal.

Menurut Siswono dalam Ilmah (2013:26), dalam
pengajuan soal siswa diberikan kesempatan aktif secara
mental, fisik dan sosial serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyelidiki dan juga membuat
jawaban-jawaban divergen. Siswa dilibatkan aktif dalam
pengorganisasian dan penemuan informasi
(pengetahuan) ketika pembelajaran akan menghasilkan
peningkatan pengetahuan dan meningkatkan
ketrampilan berpikir. Selain itu pembelajaran dengan
memberi tugas pengajuan soal akan mempersiapkan
pola pikir atau kriteria berpikir matematis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalahnya adalah Bagaimanakah hasil belajar siswa
dengan pengaruh model pembelajaran guided discovery
dengan tugas pengajuan soal di SMKN 1 Nganjuk?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
model pembelajaran guided discovery dengan tugas
pengajuan soal di SMKN 1 Nganjuk.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran. Menurut Purwanto (2011:54), hasil
belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan. Belajar mengusahakan perubahan perilaku
dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari
sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses
belajar.

Model pembelajaran konvensional berkaitan
dengan model yang digunakan guru dalam mengajar.
Metode pengajaran langsung adalah salah satu model
pembelajaran yang masih sering digunakan guru dalam
menjelaskan materi. Pengajaran langsung menurut Kardi
dalam Trianto (2011:43), dapat berbentuk ceramah,
demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok.
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Pengajaran yang disampaikan secara lisan oleh guru
kepada siswa membuat model pembelajaran ini paling
banyak digunakan guru. Pada dasarnya pengajaran
langsung adalah suatu model pembeljaran yang bersifat
teacher center (Trianto, 2011:41).

Guided discovery (penemuan terbimbing) adalah
salah satu bentuk dari metode discovery learning.
Discovery  learning merupakan salah satu model
instruksional kognitif dari Jerome Bruner yang sangat
berpengaruh. Menurut Bruner dalam Trianto (2007:26),
discovery learning sesuai dengan pencarian pengetahuan
secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya
memberikan hasil yang baik. Berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang
menyertainya akan menghasilkan pengetahuan yang
bermakna.

Problem posing merupakan istilah dalam bahasa
Inggris yang artinya “merumuskan masalah” atau
“membuat masalah”. Problem posing yaitu pemecahan
masalah dengan melalui elaborasi, yaitu merumuskan
kembali masalah menjadi bagian-bagian yang lebih
sederhana sehingga mudah dipahami (Suyatno,
2009:61).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi
eksperimen (eksperimen semu) dengan model Posttest
Only Control Design. Desain ini digunakan karena pada
kenyataanya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang
digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2013:114). Pada
desain ini kelompok eksperimen maupun kontrol tidak
dipilih secara random dengan pola sebagai berikut :

Tabel 1 Model Penelitian Postteest Only Control
Design
Pertemuan 1 Pertemuan 2
Kelas
Eksperimen | Kontrol Eksperimen | Kontrol
Treatment X - X -
Posttest 0, 0, 0; (N

Ket:

X = Perlakuan (penerapan model pembelajaran
guided discovery dengan tugas pengajuan soal
beserta penyelesaiannya)

O1 = Observasi hasil terhadap kelas eksperimen
setelah diberi Treatment pada pertemuan 1

02 = Observasi hasil terhadap kelas kontrol setelah
diberi Treatment pada pertemuan 1

O3 = Observasi hasil terhadap kelas eksperimen
setelah diberi Treatment pada pertemuan 2

O4 = Observasi hasil terhadap kelas kontrol setelah

diberi Treatment pada pertemuan 2

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1
Nganjuk pada siswa kelas X semester 1 tahun ajaran
2016/2017.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa Kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK
Negeri 1 Nganjuk pada mata pelajaran Mekanika
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Teknik. Sampel yang digunakan yaitu 32 siswa kelas X-
TGB 1 dan 32 siswa kelas X-TGB 2.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran dan tes hasil
belajar. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui
kelayakan perangkat pembelajaran. Validasi perangkat
diberikan kepada dosen Teknik Sipil Universitas Negeri
Surabaya dan guru SMK Negeri 1 Nganjuk. Validasi
kelayakan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP,
handout, dan posttest. Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui hasil
pengamatan  kegiatan  mengajar guru  selama
pembelajaran dan kegiatan belajar siswa. Tes hasil
belajar digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi yang diujikan. Tes hasil belajar yaitu tes
kognitif berupa soal uraian mengenai materi konsep
keseimbangan gaya serta diagram gaya normal, gaya
lintang, dan momen.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode
validasi dan metode tes. Metode validasi dilakukan
untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran yang
dilakukan oleh validator. Validator dalam hal ini yaitu
satu dosen dari JurusanTeknik Sipil dan satu guru mata
pelajaran mekanika teknik. Data yang akan diperoleh
berupa persentase kelayakan perangkat yang akan
digunakan. Tes dilakukan setelah proses pembelajaran
dan tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa pada materi yang diajarkan. Data diperoleh
dengan memberikan posttest pada siswa yang diberi
model pembelajaran konvensional maupun pada siswa
yang menggunakan model pembelajaran guided
discovery.. Data yang akan diperoleh berupa angka dari
nilai hasil belajar siswa.

Teknik analisis hasil belajar siswa menggunakan
Uji t satu pihak kiri. Sebelum menganalisis hasil belajar
yang perlu dilakukan adalah menyusun hipotesis.
Hipotesisnya adalah:

HO: Hasil belajar siswa setelah  pelaksanaan
pembelajaran dengan model guided discovery
dengan tugas pengajuan soal adalah lebih besar

atau sama dengan hasil belajar siswa dengan
metode konvensional.

Ha: Hasil belajar siswa  setelah  pelaksaan
pembelajaran dengan model guided discovery
dengan tugas pengajuan soal adalah lebih kecil
dari hasil belajar siswa dengan metode
konvensional.

Bentuk statistic : Hy. ;> pp

Ha (M < M2

Menentukan tingkat signifikasi o = 0,05, Menghitung
rata-rata, Menentukan simpangan baku data dengan
rumus perhitungan sebagai berikut:

g 2:(}’%’1 -XIT0
T
(Sugiyono, 2010:57)
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Menentukan harga thiqung
Uji statistik :

im iy
2§ ol
WL g
(Sugiyono,2010: 64)
Keterangan:
¥; = Rata-rata sampel 1

7 = Rata-rata sampel 2
n; = Jumlah sampel 1
n, = Jumlah sampel 2
S,? = Varians sampel 1
S, = Varians sampel 2
Kemudian hasil perhitungan diatas (thitung)
dibandingkan dengan harga t.., dengan taraf kesalahan
atau signifikansi 5% (0,05) dan dk sebesar n; + n, — 2,
apabila harga thjung > tiane, maka Ho ditolak Ha diterima,
sedangkan apabila harga tjung < tibe, maka Ho diterima
dan Ha ditolak (Sugiyono, 2012:124).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Validasi
Pembelajaran
Rekapitulasi dari keseluruhan hasil validasi
perangkat dan instrument pembelajaran yang telah
divalidasi  oleh  para  ahli/validator  dapat
disimpulkan seperti pada tabel 1 sebagai berikut:

Perangkat dan Instrumen

Tabel 2 Kesimpulan Hasil Validasi Oleh Para
Validator
No. HE.ISH . Prosentase Kriteria
Validasi

1 Silabus 85,24% Sangat layak

2 RPP 87,30% Sangat layak

8 Materi 82,96% Sangat layak

4 Lembar soal 82,86% Sangat layak
Rata-rata 84,59% Sangat layak

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
Rekapitulasi dari keseluruhan hasil validasi
perangkat dan instrument pembelajaran yang telah

divalidasi  oleh  para  ahli/validator  dapat
disimpulkan seperti pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 3 Kesimpulan = Hasil  Keterlaksanaan
Pembelajaran
No Keterlaksanaan | Persentase Kriteria
Pembelajaran (%)
1 Kelas TGB 1
Pertemuan I 86.51% Sangat Baik
2 Kelas TGB 2
Pertemuan II 89.17% Sangat Baik
Rata — Rata 87.84% Sangat Baik
Deskripsi Data Hasil Belajar
Hasil belajar siswa diambil dari aspek

kognitif yang didapatkan setelah memberikan
posttest pada siswa berdasarkan materi yang telah
disampaikan yaitu pada kompetensi dasar
menerapkan konsep keseimbangan dengan diagram



gaya normal, gaya lintang dan momen dalam
perhitungan struktur bangunan Soal posttest yang
diberikan berupa soal tes uraian yang berjumlah 4
soal dengan rincian 3 soal pada posttest I dan 1 soal
pada posttest I yang diberikan setelah proses
pembelajaran selesai pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil belajar siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 2 dibawah
ini:

Tabel 4 Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

KelasEksperimen Kelas Kontrol
Pertemuan 1
Jumlah 2797 Jumlah 2247
Rata-rata 87.41 Rata-rata 70.22
Pertemuan 2
Jumlah 2579 Jumlah 2376
Rata-rata 80.59 Rata-rata 74.25

Selanjutnya dilakukan analisis hasil belajar dengan
menggunakan uji hipotesis berupa uji t. Adapun
langkah-langkah pengujian hipotesis uji t pihak kiri
adalah sebagai berikut:
1) Menyusun hipotesis
Hy : Hasil belajar siswa setelah pelaksanaan
pembelajaran dengan model guided
discovery dengan tugas pengajuan soal
adalah lebih besar atau sama dengan hasil
belajar  siswa dengan  metode
konvensional
H, : Hasil belajar siswa setelah pelaksaan
pembelajaran  dengan model guided
discovery dengan tugas pengajuan soal
adalah lebih kecil dari hasil belajar siswa
dengan metode konvensional
Bentuk statistic :
Ho.pi =2
Ha (M < M2

2) Menetapkan taraf signifikan (& = 0,05)
3) Menghitung uji t pada pertemuan pertama
e Menghitung simpangan baku dan varians
dengan rumus dibawah ini:

Kelas eksperimen:
=kt
Simpangan baku (S ) = zmﬂi
= 4,73
Varians (S%) = (4,73 = 22,531

Kelas kontrol:

Simpangan baku (S ) = ! ':&'1;.‘22:‘2
=498

Varians (S%) = (4,98 = 24,758
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4)

5)

6)

7)

Menentukan harga thiung
Karena nl=nl dan data dianggap homogen,
maka menentukan harga thiu, dengan rumus
separated varians yaitu:

t =X 1- X2
L
ST,
=206

Menghitung uji t pada pertemuan kedua
Menghitung  simpangan baku dan varians
dengan rumus dibawah ini:

Kelas eksperimen:

1=K
Simpangan baku (S )=
T
=528
Varians (S%) = (528" = 22,871
Kelas kontrol:

I{ ]
Simpangan baku (S ) = w
=392

Varians (S?) = (3,92 = 15,351

Menentukan harga thitung
Karena nl=nl dan data dianggap homogen,

maka menentukan harga thiune dengan rumus
separated varians yaitu:

(X 1Xo
Aok 8w
=1,83
Melihat harga typel

Harga ty,p. dicari dengan derajat kebebasan
(dk)=nl +n2-2.

Jumlah siswa kelas TGB 1 adalah 32 dan
kelas TGB 2 adalah 32 , maka diperoleh:
dk=32+32-2=62

sehingga nilai ty diperoleh = 1.670
Menggambar kurva

Daerah
penolakan Ho

Daerah

penerimaan Ho

14

trabel

Thitung

Gambar 1 kurva distribusi uji t
Hasil keputusan pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis
Kaidah pengujian:
t hitung > t tabel : terima HO tolak Ha
t hitung < t tabel : tolak HO terima Ha
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Berdasarkan perhitungan didapat :
e Pada pertemuan pertama
t hitung = 2.06 > t tabel = 1.67,
e Pada pertemuan kedua
t hitung = 1.83 >t tabel = 1.67
Sehingga pada pertemuan pertama dan kedua terima HO
dan tolak Ha, artinya “Hasil belajar siswa setelah
pelaksanaan pembelajaran dengan model guided
discovery dengan tugas pengajuan soal adalah lebih
besar atau sama dengan hasil belajar siswa dengan
metode konvensional”

Pembahasan
Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini didapat
dari nilai kognitif siswa. Nilai kognitif diambil dari hasil
posttest siswa yang diberikan pada akhir kegiatan
pembelajaran, berbentuk tes uraian berjumlah 4 butir
soal dengan rincian 3 soal pada materi keseimbangan
gaya dan 1 soal pada materi diagram gaya normal, gaya
lintang, dan momen.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
pertemuan I siswa kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen (X TGB 1) lebih besar yaitu 87.41
dibanding dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas
kontrol (X TGB 2) yaitu sebesar 70.22. Setelah didapat
nilai rata-rata dari kedua kelas selanjutnya dilakukan uji
hipotesis berupa uji t untuk membuktikan apakah
terdapat perbedaan hasil belajar anatara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diketahui rata-rata
hasil belajar, maka dapat diketahui nilai simpangan baku
(standar deviasi) yaitu sebesar 22.351 untuk kelas
eksperimen dan 23.578 untuk kelas kontrol, sehingga
dapat diketahui harga tpwn, dengan menggunakan rumus
yaitu sebesar 2.06. Selanjutnya penentuan ty,. dengan
taraf signifikan o = 0.05, dengan dk n; + n,-2, karena n;
=32 dan n, = 32, maka dk = 62. Dengan melihat Tabel t
pada lampiran maka didapat tye sebesar 1.670. karena
thing lebih besar dari tihe yaitu (2.06> 1.670) maka
keputusan hasil uji t yaitu HO diterima dan Ha ditolak,
ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
yang mendapat perlakuan dengan model pembelajaran
guided discovery dengan tugas pengajuan soal dengan
metode konvensional. Maka hipotesisnya berbunyi
“Hasil belajar siswa setelah pelaksanaan pembelajaran
dengan model guided discovery dengan tugas pengajuan
soal adalah lebih besar atau sama dengan hasil belajar
siswa dengan metode konvensional”.

Pada pertemuan II siswa kelas X TGB SMKN 1
Nganjuk menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa kelas eksperimen (X TGB 2) lebih besar yaitu
80.59 dibanding dengan rata-rata hasil belajar siswa
kelas kontrol (X TGB 1) yaitu sebesar 74.25. Setelah
didapat nilai rata-rata dari kedua kelas selanjutnya
dilakukan uji hipotesis berupa uji t untuk membuktikan
apakah terdapat perbedaan hasil belajar anatara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diketahui rata-rata
hasil belajar, maka dapat diketahui nilai simpangan baku
(standar deviasi) yaitu sebesar 27.871 untuk kelas
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eksperimen dan 15.315 untuk kelas kontrol, sehingga
dapat diketahui harga tyjqm, dengan menggunakan rumus
yaitu sebesar 1.83. Selanjutnya penentuan t,, dengan
taraf signifikan o = 0.05, dengan dk n; + n, -2, karena n,
=32 dan n, = 32, maka dk = 62. Dengan melihat Tabel t
pada lampiran maka didapat tye sebesar 1.670. karena
thinng lebih besar dari tghe yaitu (1.83> 1.670) maka
keputusan hasil uji t yaitu HO diterima dan Ha ditolak,
ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
yang mendapat perlakuan dengan model pembelajaran
guided discovery dengan tugas pengajuan soal dengan
metode konvensional. Sehingga dapat direkomendasikan
sebagai alternatif metode pembelajaran yang sesuai
dengan pembelajaran di SMK.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

pada penelitian ini, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil validasi, silabus mendapatkan
presentase 85.24%, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP) mendapatkan presentase
87,30%, materi mendapatkan presentase 82,96%,
dan lembar soal mendapatkan presentase 82.86%.
Diketahui juga rata-rata hasil validasi perangkat
pembelajaran sebesar 81,26%. Diketahui juga bahwa
rata-rata  hasil validasi kelayakan perangkat
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
guided discovery dengan tugas pengajuan soal pada
siswa kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk sebesar
84.85% dan termasuk dalam kriteria Sangat Layak
artinya dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Berdasarkan hasil belajar siswa, maka diperoleh
simpulan bahwa terdapat perbedaan tes hasil belajar
siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil post test I menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 87.41
sedangkan kelas kontrol sebesar 70.22, dengan
perhitungan uji t didapat bahwa thiqng= 2.06 > tigpe =
1.670, karena tyinne berada pada daerah penerimaan
Hy, maka kesimpulannya H, diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan hasil post test II menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 80.59
sedangkan kelas kontrol sebesar 74.25, dengan
perhitungan uji t didapat bahwa thiqng= 1.83 > tiape =
1.670. Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui
kelas yang menggunakkan penerapan model guided
discovery lebih besar daripada kelas yang
menggunakan metode konvensional dan karena tpipng
berada pada daerah penerimaan H,, maka
kesimpulannya H, diterima dan Ha ditolak.

Saran

Berdasarkan penelitian ini, disarankan kepada guru

dan peneliti lain yang ingin menggunakan penerapan

model guided discovery dengan tugas pengajuan soal

supaya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Pelaksanaan pembelajaran dengan model guided
discovery dengan tugas pengajuan soal akan lebih
maksimal apabila terjalin kerjasama dan koordinasi



yang baik antara pihak pengajar maupun dari pihak
peneliti.

2) Guru sebaiknya dalam proses pembelajaran
menggunakan model guided discovery dengan tugas
pengajuan soal juga menggunakan handout atau
sumber belajar serta memberikan contoh-contoh soal
yang berkaitan dengan materi ajar sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan dan dapat meningkatkan hasil belajar.

3) Bagi guru yang ingin menerapkan model guided
discovery dengan tugas pengajuan soal diharapkan
guru tersebut memiliki kemampuan yang cukup baik
dalam menguasai keadaan kelas dan memiliki
pengetahuan yang luas serta mampu berinteraksi
dengan siswa secara baik agar pada saat proses
pembelajaran bisa berjalan dengan baik.

4) Bagi guru yang ingin menerapkan model guided
discovery dengan tugas pengajuan soal ketika
memilih soal untuk dibahas hendaknya memenuhi
kriteria pemilihan soal.

5) Siswa diharapkan lebih memacu motivasi belajarnya
dalam mendalami pembelajaran pada mata pelajaran
mekanika teknik sehingga mendapatkan hasil belajar
yang lebih baik serta dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang berguna dimasa
yang akan datang.
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